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TINGKAT PENGETAHUAN MAHASISWA IKOR FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN UNIMED 
TENTANG STANDARISASI SEBAGAI PERSONAL TRAINER 

 

, Zulaini, Novita Sari Harahap, Rika Nailuvar Sinaga, Andhyka Eka Putra 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Medan 

zulaini@unimed.ac.id 

 
Abstrak. Salah satu kompetensi lulusan Ilmu Keolahragaan adalah menjadi Personal Trainer. 
Lulusan tersebut harus dapat mengetahui apa itu fitness, apa saja yang terdapat didalam  
dunia fitness, apa itu Personal Trainer, apa itu instruktur, mengenal dan mengetahui nama-
nama alat fitness serta mengetahui cara penggunaannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Ilmu Keolahragaan Unimed tentang standarisasi 
sebagai Personal Trainer. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif  dengan 

pengambilan data menggunakan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Studi Ilmu Keolahragaan FIK Unimed stambuk 2014 yang berjumlah 56 orang. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara total sampling, jadi didapat jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 56 orang. Data dianalisis secara statistik deskriptif. Dari hasil 
penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa tingkat 
pengetahuan mahasiswa IKOR 2014 FIK UNIMED tentang standarisasi menjadi personal 
trainer adalah 46,04% dengan kategori “SEDANG”. 

 Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Personal Trainer 

 
PENDAHULUAN 
 

Jurusan Ilmu Keolahragaan UNIMED merupakan salah satu program studi yang dimana prospek 

mahasiswanya khusus dalam bidang kesehatan dan kebugaran. Program studi Ilmu Keolahragaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan UNIMED merupakan salah satu program studi non kependidikan yang lebih 

banyak mempelajari ilmu-ilmu murni yang akan diterapkan dalam dunia kerja. Diharapkan nantinya 

mahasiswa IKOR dapat bersaing di masyarakat dan dapat menciptakan sarjana Ilmu Keolahragaan yang 

memahami konsep (basic knowledge) tentang kajian-kajian ilmiah dalam olahraga, memahami penerapan 

aplikasi ilmu masyarakat, dan mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan zaman, serta 

memahami kebutuhan masyarakat dalam menciptakan peluang-peluang perkembangan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (iptek).  

Salah satu kompetensi lulusan Ilmu Keolahragaan adalah menjadi Personal Trainer. Lulusan 

tersebut harus dapat mengetahui apa itu fitness, apa saja yang terdapat didalam  dunia fitness, apa itu 

Personal Trainer, apa itu instruktur, mengenal dan mengetahui nama-nama alat fitness serta mengetahui 

cara penggunaannya.  

 Personal trainer adalah orang yang membantu pelanggan dalam menjalankan latihan kebugaran 

secara baik dan benar, membuat program untuk setiap member, memastikan paramembermelakukan 

mailto:zulaini@unimed.ac.id
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latihan yang benar dan sesuai dengan ketentuan program latihan, serta menambah pengetahuan member 

dalam masalah kebugaran yang mencakup masalah nutrisi dan panduan kesehatan secara umum. 

Beberapa hal yang dapat mendukung dalam memperoleh hasil maksimal di fitness centre yaitu 

selain peralatan fitness centre yang memadai, diperlukan juga personal trainer yang dapat membimbing 

dan memantau hasil selama berlatih. Seorang personal trainer harus dapat membantu menentukan 

latihan yang tepat bagi members dan harus terlatih serta memiliki sertifikat dari organisasi kebugaran 

ternama. Personal trainer bekerja untuk menilai tingkat kebugaran, mengatur program untuk membuat 

members tetap termotivasi dalam berlatih. Seorang personal trainer mempunyai pokok-pokok yang 

berhubungan erat dengan masalah latihan antara lain komponen atau aspek latihan, prinsip-prisip latihan, 

metode latihan serta periodisasi latihan disamping bentuk-bentuk latihan. Hal tersebut mutlak dikuasai 

oleh seorang personal trainer untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik. Tanpa penguasaan 

pengetahuan tersebut sulit bagi seorang personal trainer untuk melayani dan membimbing members yang 

berlatih. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yaitu menjelaskan atau menerangkan peristiwa sedangkan 

kuantitatif yaitu sebuah data yang berupa angka-angka, maka deskriptif persentase adalah metode 

penelitian dengan tujuan untuk menjelaskan atau menerangkan dengan menggunakan angka atau 

persentase.  

Untuk memperolreh hasil penelitian yang baik dan akurat, peneliti melakukan analisis data 

penelitian dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjono (2010:43) sebagai berikut : 

          F 

P =           x 100% 

         N 

Keterangan : 

P  = Nilai persentase 

F  = Frekuensi yang diperoleh  

N  = Jumlah sample 

100% = Bilangan tetap 

Adapun norma yang digunakan pada penilaian ini diadaptasi dari Winarno, sebagai berikut : 

a. Kategori tinggi sekali, jika mencapai 80% - 100% 

b. Kategori tinggi, jika mencapai 60% - 79% 

c. Kategori sedang, jika mencapai 40% - 59% 

d. Kategori rendah sekali, kurang dari 40% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Angket disusun dalam bentuk pertanyaan pilihan berganda dengan jumlah 40 butir pertanyaan 

yang terdiri dari 5 indikator yakni program latihan, anatomi, fisiologi, kinisiologi, gizi olahraga. Angket yang 

akan diisi oleh Mahasiswa IKOR 2014 FIK UNIMED terlebih dahulu divalidkan (content validity) kemudian 

disebarkan kepada Mahasiswa IKOR 2013 FIK UNIMED yang memiliki kesetaraan terhadap Mahasiswa 

IKOR 2014 FIK UNIMED untuk dilakukan pengujian validitas dan reabilitas angket. 

Uji validitas angket menggunakan SPSS. Pada penelitian ini menggunakan taraf kepercayaan 5%. 

Maka didapat hasil perhitungan validitas angket terdapat pada kolom validitas yang diperoleh 32 butir soal 

dinyatakan valid dan 8 butir soal dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, diketahui 

angka cronbach alpha adalah sebesar 0,668. Jadi angka tersebut (0,668) lebih besar dari nilai minimal 

cronbach alpha 0,6 maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan dinyatakan reliabel. 

Tingkat pengetahuan mahasiswa IKOR 2014 tentang standarisasi menjadi personal trainer berada 

dalam kategori “Sedang”. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase rata-rata item indikator dalam tiap kisi-

kisi yang diberikan. Dari data yang diperoleh dengan total keseluruhan diketahui bahwa tingkat 

pengetahuan mahasiswa IKOR 2014 tentang standarisasi menjadi personal trainer termasuk dalam 

kategori “sedang”. 

Pada mahasiswa Jurusan IKOR, materi tentang anatomi, fisiologi, kinesiologi, gizi olahraga 

diberikan pada mata kuliah semester I,II,III dan IV. Kondisi ini harusnya dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa jurusan IKOR. Tinggi rendahnya tingkat pengetahuan mahasiswa dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Hal ini sesuai dengan pendapat Budiman (2013) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi terbentuknya pengetahuan, yaitu pendidikan, informasi/ media massa, sosial, budaya, 

ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia. mudahnya saat ini mengakses informasi dari media yang 

tersedia seperti internet, mempengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswa. Adanya informasi baru  

mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru baginya terbentuknya pengetahuan terhadap 

hal tersebut. Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang tanpa  melalui penalaran sehingga 

menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Status ekonomi seseorang juga akan 

tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu sehingga status ekonomi ini akan 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. Lingkungan juga berpengaruh terhadap proses masuknya 

pengetahuan kedalam individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya 

interaksi timbal balik maupun tidak, yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu. 

Pengalaman yang diterima mahasiswa sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang diperoleh 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi pada masa lalu. Usia mahasiswa mempengaruhi daya 

tangkap dan pola pikirnya, semakin bertambah usia semakin berkembang pula daya tangkap dan pola 

pikirnya sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa diketahui mahasiswa masih memiliki 

kekurangan dalam program latihan. Seseorang yang melakukan aktivitas secara teratur, berulang-ulang 

dengan semakin hari berat bebannya semakin naik maka orang tersebut sedang melakukan latihan. Agar 

program latihan dapat berjalan sesuai tujuan, makalatihan harus terprogram sesuai dengan prinsip latihan 

yang benar. Prinsip-prinsip latihan yang dimaksud adalah prinsip pemanasan tubuh, prinsip beban lebih, 

prinsip sitematis, prinsip intesitas, prinsip pulih asal, prisip variasi latihan, prinsip perkembangan 

multilateral, prinsip individualisai, prinsip spesifik. Materi tentang penyusuan program latihan terhadap  

mahasiswa IKOR 2014 harus lebih mendalam, mahasiswa bukan hanya di tuntut untuk membuat program 

latihan tetapi harus juga mengetahui tujuan inti dari melakukan program latihan tersebut. Sebelum materi 

ini diberikan sebaiknya mahasiswa sudah diberi materi pendukung untuk program latihan misalnyanya 

penggunaan alat fitnes sehingga mahasiswa memiliki pemahaman penggunaan alat fitness. Pengetahuan 

merupakan kemampuan untuk membuat model mental yang menggambarkan objek dengan tepat dan 

mempersentasikannya dalam aksi yang dilakukan terhadap suatu objek. Semakin tinggi pengetahuan 

terhadap suatu objek maka akan semakin baik pula terhadap objek tersebut. Pentingnya pengetahuan 

dan keterampilan bagi mahasiswa IKOR 2014 berhubungan dengan aktifitas sehari-hari dan tugas 

mereka pada saat terjun menjadi salah satu personal trainer. 

Setelah dilaksanakan penelitian yang diawali dari pengambilan data hingga pengolahan data 

penelitian, diperoleh persentase tingkat pengetahuan mahasiswa IKOR 2014 FIK UNIMED tentang 

standarisasi menjadi personal trainer sebagai berikut : 

a. Tingkat pengetahuan tentang program latihan adalah 42,56%  dengan kategori “sedang”, terdapat 

beberapa faktor mengapa kurang pahamnya mahasiswa IKOR 2014 tentang program latihan adalah, 

mahasiswa IKOR 2014 belum mengetahui bagaimana cara menggunakan alat fitness dengan benar, 

kurang pahamnya menentukan untuk latihan yang tepat dan mengatur program program latihan 

seperti penurunan berat badan, latihan untuk menaikkan berat badan tubuh yang mendasar pada 

latihan alat fitness. 

b. Tingkat pengetahuan tentang anatomi adalah 62,58% dengan kategori “tinggi”. Pada mahasiswa 

jurusan IKOR, materi Anatomi diberikan tersendiri dalam mata kuliah yang disampaikan pada 

semester I dan II. Kondisi ini juga mempengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswa IKOR pada materi 

Anatomi. Tinggi rendahnya tingkat pengetahuan mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Budiman (2013) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya pengetahuan, yaitu pendidikan, informasi/ media massa, sosial, budaya dan ekonomi, 

lingkungan, pengalaman dan usia. 

c.  Tingkat pengetahuan tentang fisiologi adalah 45,80% dengan kategori “sedang”. Menerangkan 

bahwa mahasiswa IKOR 2014 belum dapat memahami bagaimana perubahan fungsi yang terjadi 
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apabila seseorang melakukan latihan berulang-ulang  dan bagaimana perubahan fungsi tubuh itu 

berlangsung. Kurang pahamnya cara meningkatkan adaptasi tubuh terhadap latihan yang dilakukan 

secara berulang-ulang dalam waktu tertentu. Hal ini lah yang mempengaruhi rendahnya pengetahuan 

mhasiswa IKOR 2014 tentang fisiologi. 

d. Tingkat pengetahuan tentang kinesiologi adalah 44,89% dengan kategori “sedang”. Mahasiswa IKOR 

2014 memeiliki pengetahuan tentang kinesiologi namun pada penerapan ilmu tersebut mahasiwa 

IKOR 2014 masih rendah dikarenakan kurang penerapan dasar ilmu mekanik akan membahas 

bagaimana sikap tubuh dan cara menggunakan alat olahraga dengan benar. 

e.  Tingkat pengetahuan tentang gizi olahraga adalah 35,86% dengan kategori “rendah sekali”, 

menerangkan bahwa mahasiswa IKOR 2014 memiliki tingkat pengetahuan yang rendah disebabkan 

karena kurang pahamnya bagaimana cara menentukan nutrisi dengan latihan yang tepat seperti 

jumlah energi yang sesuai dengan yang diperlukan, kurang pahamnya penyusunan program diet 

berdasarkan kecukupan energi dan zat-zat gizi menurut usia, berat badan ideal, jenis kelamin dan 

aktifitas fisik yang sesuai. 

Berdasakan pernyataan tersebut maka hal-hal yang menyebabkan tingkat pengetahuan 

mahasiswa dalam kategori “sedang” adalah pengalaman. Mahasiswa jarang membahas kasus yang 

berhubungan dengan program latihan dan gizi olahraga di fitness centre. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan mengenai tingkat pengetahuan 

mahasiswa IKOR 2014 FIK UNIMED tentang standarisasi menjadi personal trainer, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa IKOR 2014 FIK UNIMED tentang standarisasi 

menjadi personal trainer adalah 46,04% dengan kategori “SEDANG”. Saran yang diberikan adalah 

memberi masukan kepada Jurusan Ilmu Keolahragaan, untuk meningkatkan kompetensi pada mahasiswa 

IKOR khususnya bidang personal trainer, salah satunya dengan memberi pelatihan mengenai personal 

trainer”. 
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